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Abstract 
 

Hallucinations are the loss of human ability to distinguish 
between internal stimuli (thoughts) and external stimuli (the 
outside world). Clients give perceptions or opinions about the 
environment without any real objects or stimuli. The most 
common hallucinations are auditory hallucinations, which are 
around 70%, visual hallucinations are 20%, and 10% are 
hallucinations of taste, touch, and smell. One of the main 
factors of auditory hallucinations is sensory disturbances. One 
way to treat patients with hallucinations is with audio animation 
therapy. Audio animation is one of the sensory therapies in 
group activity therapy. This therapy aims to help patients 
respond better to the environment, improve cognitive and social 
abilities, and reduce symptoms of hallucinations. The purpose of 
this application is to provide nursing care by using Adit Sopo 
Jarwo audio animation for clients with auditory hallucinations 
in the Mandau 2A room of RS Jiwa Tampan Provinsi Riau. This 
application is Evidence-Based Practice. This application was 
conducted in the Mandau 2A room RS Jiwa Tampan Provinsi Riau, 
from May 26 to 30, 2025. The number of respondents was 1 
client. The results of this application concluded that 
verbalization of hearing whispers decreased, sensory distortion 
decreased, hallucinatory behavior decreased, daydreaming 
decreased, responses according to stimuli improved, 
concentration improved, and orientation improved as indicated 
by not hearing whispers, appearing cooperative, calm, able to 
stare at the person they are talking to, focused, and happy. This 
application recommends that sensory therapy with animated 
audio can be one of the options in diverting and focusing clients 
with auditory hallucinations. 
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Abstrak 

Halusinasi adalah hilangnya kemampuan manusia dalam 
membedakan rangsangan internal (pikiran) dan rangsangan 
eksternal (dunia luar). Klien memberi persepsi atau pendapat 
tentang lingkungan tanpa ada objek atau rangsangan yang nyata. 
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Halusinasi yang paling umum adalah halusinasi pendengaran, 
yaitu sekitar 70%, halusinasi visual 20%, serta 10% adalah 
halusinasi rasa, sentuhan, dan penciuman Salah satu faktor 
utama dari halusinasi pendengaran adalah gangguan sensori. 
Salah satu cara untuk menangani pasien dengan halusinasi adalah 
dengan terapi audio animasi. Audio animasi merupakan salah 
satu terapi sensori dalam terapi aktivitas kelompok. Terapi ini 
bertujuan untuk membantu pasien berespon lebih baik terhadap 
lingkungan, meningkatkan kemampuan kognitif dan sosial, serta 
mengurangi gejala halusinasi. Tujuan dari penerapan ini adalah 
untuk mengetahui asuhan keperawatan dengan pemberian audio 
animasi Adit Sopo Jarwo pada klien halusinasi pendengaran di 
ruangan Mandau 2A RS Jiwa Tampan Provinsi Riau. Penerapan ini 
bersifat Evidance Based Practice. Penerapan ini dilakukan di 
ruangan Mandau 2A RS Jiwa Tampan Provinsi Riau pada tanggal 
26-30 Mei 2025. Jumlah responden 1 orang klien. Hasil penerapan 
ini menyimpulkan verbalisasi mendengar bisikan menurun, 
distorsi sensori menurun, perilaku halusinasi menurun, melamun 
menurun, respons sesuai stimulus membaik, konsentrasi 
membaik, dan orientasi membaik ditandai dengan tidak 
mendengar suara-suara bisikan, tampak kooperatif, tenang, 
mampu mentap lawan bicaranya, fokus, dan bahagia. Penerapan 
ini merekomendasikan agar terapi sensori dengan audio animasi 
bisa menjadi salah satu pilihan dalam mengalihkan dan 
memfokuskan klien halusinasi pendengaran. 

Kata Kunci  : Halusinasi, Pendengaran, Audio Animasi 

 
 
PENDAHULUAN 

Halusinasi adalah hilangnya kemampuan manusia dalam membedakan rangsangan internal 
(pikiran) dan rangsangan eksternal (dunia luar). Klien memberi persepsi atau pendapat tentang 
lingkungan tanpa ada objek atau rangsangan yang nyata (Akbar & Rahayu, 2021). Halusinasi 
juga dapat diartikan sebagai gangguan jiwa dimana klien mengalami gangguan persepsi sensori, 
munculnya sensasi palsu berupa suara, rasa, sentuhan, penglihatan, atau penciuman. Halusinasi 
yang paling umum adalah halusinasi pendengaran, yaitu sekitar 70%, halusinasi visual 20%, serta 
10% adalah halusinasi rasa, sentuhan, dan penciuman (Abdurkhman & Maulana, 2022).  

 Menurut World Health Organization (WHO) prevalensi gangguan jiwa di dunia 
diperkirakan sekitar 450 juta orang dan sebanyak 135 juta orang diantaranya mengalami 
halusinasi (Labina et al., 2022). Di Indonesia diperkirakan penduduk yang menderita gangguan 
jiwa sebesar 2-3% jiwa, yaitu sekitar 1 sampai 1,5 juta jiwa diantaranya mengalami halusinasi 
(Mekeama, 2022). Pada tahun (2021), 1376 orang melaporkan mengalami halusinasi yang 
diantaranya 58,2% itu adalah perempuan secara signifikan dalam prevalensi halusinasi antar 
individu umur 16-19 tahun dan 20-29 tahun tidak mengalami perubahan yang signifikan, adapun 
usia 50-70 tahun dan usia > 70 tahun mengalami penurunan yang signifikan jika dilihat dari 
prevalensi halusinasi lintas usia berdasarkan gender (Anam & Zaini, 2024). Kasus halusinasi pada 
tahun 2022 di RS Jiwa Tampan Provinsi Riau, dalam catatan rekam medis diagnosa keperawatan 
halusinasi masuk peringkat 1 yaitu 63,9% (4.223 pasien) dari diagnosa keperawatan lainnya. 

 Salah satu faktor utama dari halusinasi pendengaran adalah gangguan sensori. Tanda dan 
gejala dari halusinasi pendengaran adalah, klien mendengar suara-suara yang memerintahkan 
dan memanggil klien untuk menyuruh melakukan aktivitas berupa dua suara atau lebih yang 
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mengomentari tingkah laku atau pikiran pasien dan suara-suara yang terdengar dapat berupa 
perintah untuk bunuh diri atau membunuh orang lain. Klien yang mengalami halusinasi 
pendengaran disebabkan karena ketidakmampuan klien dalam menghadapi stressor dan 
kurangnya kemampuan pengendalian diri dalam mengontrol halusinasi (Pardede et al., 2020). 
Halusinasi jika tidak segera dikenali dan diobati, akan muncul pada klien dengan keluhan 
kelemahan, histeria, ketidakmampuan mencapai tujuan, pikiran buruk, ketakutan berlebihan, 
dan tindakan kekerasan.  

 Pendekatan dan manajemen yang baik diperlukan untuk meminimalkan dampak dan 
komplikasi halusinasi (Masyriatul Munawaroh et al., 2023). Cara meminimalkan komplikasi atau 
dampak dari halusinasi dibutuhkan pendekatan dan memberikan penatalaksanaan untuk 
mengatasi gejala halusinasi (Aliffatunisa & Apriliyani, 2022). Untuk mengatasi pasien halusinasi 
terdapat intervensi-intervensi keperawatan antaranya yaitu dengan teknik : membantu pasien 
mengenali halusinasi, melatih pasien mengontrol halusinasi dengan cara menghardik halusinasi, 
bercakap-cakap dengan orang lain, melakukan aktivitas terjadwal, menggunakan obat secara 
teratur. Melakukan aktivitas terjadwal dapat mencegah dan mengontrol halusinasi dan dengan 
minum obat secara teratur gunanya menghilangkan suara-suara, rileks dan tidak kaku, agar 
pikiran tenang. Hal tersebut dapat membantu pasien tidak terlalu berfokus pada halusinasinya 
tersebut dan dapat dikontrol (Mutaqin et al., 2023). 

 Salah satu cara untuk menangani pasien dengan halusinasi adalah dengan kegiatan 
terjadwal dengan audio animasi. Audio animasi merupakan salah satu terapi sensori dalam 
terapi aktivitas kelompok. Terapi sensori adalah pendekatan terapi yang menstimulasi dan 
mengoptimalkan fungsi panca indra (sensori) pada pasien dengan gangguan jiwa. Terapi ini 
bertujuan untuk membantu pasien berespon lebih baik terhadap lingkungan, meningkatkan 
kemampuan kognitif dan sosial, serta mengurangi gejala halusinasi (Nurianti et al., 2024). 

 Tujuan dliakukan stimulasi sensori audio animasi adalah menstimulasi semua pancaindra 
(sensori) agar memberi respon yang adekuat. Audio animasi merupakan salah satu bentuk dari 
terapi sensori keperawatan jiwa yang efektif dalam mengurangi gejala halusinasi pada pasien 
skizofrenia, sehingga dapat menurunkan tanda dan gejala halusinasi pada penderitanya (Agung 
et al., 2022).  

 Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan oleh penulis pada tanggal 19 Mei 2025, 
menggunakan metode wawancara kepada 5 responden ditemukan bahwa 3 responden 
mengatakan mendengar suara-suara bisikan yang membuatnya emosi sehingga melemparkan 
barang-barang di sekitarnya, sedangkan 2 responden mengatakan mendengar suara bisikan yang 
menyuruh dirinya untuk melukai dirinya sendiri. Berdasarkan latar belakang di atas, maka 
penulis tertarik untuk melakukan penerapan Asuhan Keperawatan Pada Klien Halusinasi 
Pendengaran Dengan Penerapan Terapi Audio animasi Di RS Jiwa Tampan Provinsi Riau. 

 
METODE 

 Metode pelaksanaan yang dilakukan yaitu dengan teknik eksprimen (perlakuan) pada 
pasien halusinasi pendengaran. Keberhasilan pelaksanaan tindakan intervensi dilakukan dengan 
diukur sebelum dan sesudah dilakukan tindakan audio animasi animasi pada pasien halusinasi 
pendengaran. Kriteria responden yaitu, klien yang dapat diajak berkomunikasi (kooperatif) dan 
telah mendapatkan terapi generalis halusinasi. Waktu pelaksanaan dilakukan selama 5 hari. 
Waktu pemberian dilakukan selama 5 hari berturut-turut dari tanggal 26-30 Mei 2025 dimana 
setiap hari diberikan audio animasi dengan video animasi Adit Sopo Jarwo, dilakukan pada pukul 
11.00 WIB selama 10 menit sehari. Alat yang digunakan yaitu handphone. Pelaksanaan kegiatan 
intervensi Evidance Based Practice Nursing (EBN) penerapan terapi audio animasi pada pasien 
halusinasi pendengaran dilakukan pada 1 pasien dan sesuai Standar Operasional Prosedur (SOP) 
audio animasi dan dievaluasi setelah diberikan penerapan. 
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HASIL 

Hasil dari pelaksanaan terapi audio animasi didapatkan, yaitu tanggal 26 Mei 2025 Tn. N 
tampak kurang fokus dengan lingkungan, mudah beralih, panik, ekspresi muka yang tegang, 
panik, dan pergerakan mata yang cepat. Tn. N mengatakan setelah menonton audio animasi 
merasa lebih tenang dan tampak fokus. Hal ini menunjukkan verbalisasi mendengar bisikan 
sedang, distorsi sensori sedang, perilaku halusinasi sedang, melamun sedang, respons sesuai 
stimulus sedang, konsentrasi cukup membaik, dan orientasi sedang. Tanggal 27 Mei 2025 Tn. N 
mengatakan halusinasi muncul pagi hari akan tetapi berkurang saat Tn. N menghardiknya. Tn. 
N tampak kurang fokus dengan lingkungan, mudah beralih, panik, ekspresi muka yang tegang, 
panik, dan pergerakan mata yang cepat. Tn. N mengatakan setelah menonton audio animasi 
dirinya lebih tenang dan tampak fokus, mampu berkonsentrasi, dan muka tampak rileks. Hal ini 
menunjukkan verbalisasi mendengar bisikan sedang, distorsi sensori sedang, perilaku halusinasi 
sedang, melamun cukup menurun, respons sesuai stimulus sedang, konsentrasi cukup membaik, 
dan orientasi sedang. 

Tanggal 28 Mei 2025 Tn. N tampak kurang fokus dengan lingkungan, mudah beralih, panik, 
ekspresi muka yang tegang, dan panik. Tn. N mengatakan setelah menonton audio animasi 
dirinya merasa lebih tenang, fokus, dan tampak rileks. Hal ini menunjukkan verbalisasi 
mendengar bisikan cukup menurun, distorsi sensori cukup menurun, perilaku halusinasi cukup 
menurun, melamun menurun, respons sesuai stimulus sedang, konsentrasi cukup membaik, 
orientasi sedang. Tanggal 29 Mei 2025 Tn. N tampak k kurang fokus dengan lingkungan dan 
mudah beralih. Tn. N mengatakan setelah menonton audio animasi merasa lebih tenang dan 
tampak fokus. Hal ini menunjukkan verbalisasi mendengar bisikan menurun, distorsi sensori 
menurun, perilaku halusinasi menurun, melamun menurun, respons sesuai stimulus cukup 
membaik, konsentrasi cukup membaik, dan orientasi cukup membaik. 

Tanggal 30 Mei 2025 Tn. N tampak kooperatif dan mampu mentap lawan bicaranya. Tn. N 
mengatakan setelah menonton audio animasi menjadi tenang, fokus, dan bahagia. Hal ini 
menunjukkan verbalisasi mendengar bisikan menurun, distorsi sensori menurun, perilaku 
halusinasi menurun, melamun menurun, respons sesuai stimulus membaik, konsentrasi 
membaik, dan orientasi membaik. 
 
PEMBAHASAN 
1. Pengkajian Keperawatan 

Pengkajian merupakan tahapan pengumpulan data tentang status kesehatan pasien 
secara sistematis, menyeluruh, akurat, singkat, dan berkesinambungan. Data dapat 
diperoleh melalui anamnesa, observasi, dan pemeriksaan penunjang dan kemudian 
didokumentasikan (Suwignjo et al., 2022).  

Hasil pengkajian didapatkan klien mengatakan mendengar suara yang saling sahut 
menyahut di kepalanya, suara yang terdengar adalah suara laki-laki dan perempuan yang 
saling berbicara satu sama lain dan terdengar dekat. Suara tersebut muncul setiap pagi 
hari. Suara tersebut sangat mengganggu Tn. N sehingga membuat Tn. N emosi atau marah 
yang menyebabkan Tn. N melempar barang-barang disekitarnya untuk mengusir suara-suara 
tersebut. Tn. N mengatakan suara datang saat Tn. N sedang sendiri dan dalam kondisi 
melamun. Tn. N sering mendengar suara-suara tersebut dipagi hari dan membuat Tn. N 
terganggu, gelisah, dan marah. Tn. N mengatakan suara muncul sekitar 15 menit. 

Penulisan ini sejalan dengan yang dilakukan oleh Utama et al., (2023) yaitu Subjek I 
presipitasinya adalah faktor biologis karena subyek tidak pauh meminum obat, sering 
mondar-mandir, berbicara sendiri, tampak gelisah, sering menyendiri dan tatapan mata 
tidak fokus. Sedangkan subyek II presipitasinya adalah faktor biologis karena Subjek sering 
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keluyuran keluar rumah, gelisah, serta merasa bersalah, subjek tidak patuh meminum obat, 
Subjek tampak gelisah sering melamun, tatapan tidak fokus.  

Menurut asumsi penulis antara teori dan kasus nyata tidak ada kesenjangan karena 
didapatkan data dari kasus nyata sama dengan teori yaitu tanda dan gejalanya sama. 

2. Masalah Keperawatan Yang Muncul 
Menurut NANDA, diagnosis keperawatan adalah keputusan klinik mengenai respons 

individu (klien dan masyarakat) tentang masalah kesehatan actual atau potensial sebagai 
dasar seleksi intervensi keperawatan untuk mencapai tujuan asuhan keperawatan sesuai 
dengan kewenangan perawat (Hendriana & Pranatha, 2020). Berdasarkan pengkajian 
keperawatan yang telah dilakukan maka diagnosa keperawatan yang diangkat adalah 
gangguan persepsi sensori : halusinasi pendengaran. Gangguan persepsi sensori adalah 
perubahan persepsi terhadap stimulus baik internal maupun eksternal yang disertai dengan 
respon yang berkurang, berlebihan atau terdistorsi (Tim Pokja SDKI DPP PPNI, 2017). 

Tanda dan gejala ini sesuai dengan yang ditemukan dengan Tn. N mengatakan 
mendengar suara yang saling sahut menyahut di kepalanya, suara yang terdengar adalah 
suara laki-laki dan perempuan yang saling berbicara satu sama lain dan terdengar dekat. 
Suara tersebut muncul setiap pagi hari. Suara tersebut sangat mengganggu Tn. N sehingga 
membuat Tn. N emosi atau marah yang menyebabkan Tn. N melempar barang-barang 
disekitarnya untuk mengusir suara-suara tersebut. Tn. N mengatakan suara datang saat Tn. 
N sedang sendiri dan dalam kondisi melamun. Tn. N sering mendengar suara-suara tersebut 
dipagi hari dan membuat Tn. N terganggu, gelisah, dan marah. Tn. N tampak berkeringat, 
kurang fokus dengan lingkungannya, dan tampak tegang. Tn. N mengatakan suara muncul 
sekitar 15 menit.  

Penulisan ini sejalan dengan Utama et al., (2023), penulis menegakkan diagnosa 
keperawatan yang diangkat pada klien setelah dilakukan pengkajian dapat dirumuskan 
fokus diagnosa keperawatan yaitu gangguan persepsi sensori : Halusinasi pendengaran. 

Menurut asumsi penulis terdapat kesamaan antara masalah keperawatan gangguan 
persepsi sensori : halusinasi pendengaran dengan teori yang ada. 

3. Analisis Tindakkan Keperawatan Sesuai Dengan Hasil Penelitian 
Intervensi keperawatan adalah suatu petunjuk yang tertulis dengan menggambarkan 

sasaran yang tepat dan sesuai dengan rencana tindakan keperawatan yang dilakukan 
terhadap klien sesuai dengan kebutuhannya berdasarkan diagnose keperawatan (Ekaputri 
et al., 2024). Perencanaan ini dilakukan guna mempermudah perawat dalam memberikan 
asuhan keperawatan kepada klien sesuai dengan diagnosa keperawatan (Risma Juniarti et 
al., 2020).  

Berdasarkan diagnosa keperawatan yang sudah ditegakkan oleh penulis maka penulis 
merumuskan intervensi keperawatan berdasarkan dari SIKI/SLKI, dengan intervensi yang 
diangkat manajemen halusinasi dan luaran persepsi sensori (Tim Pokja SLKI DPP PPNI, 2019). 
Pemberian distraksi dengan terapi audio animasi termasuk dalam terapi sensori yang 
bertujuan untuk menurunkan tanda dan gejala halusinasi pada klien dengan melatih klien 
fokus pada suatu objek animasi yang memiliki makna positif (Utama et al., 2023). Rencana 
tindakan yang dilakukan sesuai dengan luaran persepsi sensori meliputi kriteria hasil yaitu 
diharapkan dalam 5x24 jam diharapkan persepsi sensori membaik dengan kriteria hasil : 
verbalisasi mendengar bisikan menurun, distorsi sensori menurun, perilaku halusinasi 
menurun,  melamun menurun,  respon sesuai stimulus membaik, konsentrasi  membaik, dan 
orientasi membaik. 

Menurut asumsi penulis intervensi keperawatan yang diberikan kepada klien pada 
dasarnya dilakukan beradasarkan teori dan masalah yang ada pada klien tanpa 
mengesampingkan asuhan keperawatan yang ada dengan menggunakan tujuan dan kriteria 
hasil dari SLKI.  
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4. Analisis Implementasi Keperawatan 
Implementasi keperawatan adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan oleh perawat 

untuk membantu pasien dari masalah status kesehatan yang dihadapi menuju status 
kesehatan sesuai kriteria hasil yang ditetapkan (Bustan & P, 2023). Implementasi 
keperawatan yang diberikan kepada klien disesuaikan dengan rencana tindakan yang telah 
ditetapkan. Sebelum dilakukan tindakan memastikan kembali apakah tindakan yang akan 
diberikan sesuai dengan kebutuhan klien. Tindakan pertama yang diberikan yaitu terapi 
farmakologis yaitu menggunakan obat. Obat yang diberikan kepada klien adalah Risperidone 
1 mg 3x1 mg dan Clozapin 25 mg 3x1. 

Berdasarkan penulisan yang dilakukan oleh Filts et al., (2022) menyatakan bahwa 
risperidone merupakan pengobatan jangka panjang yang efektif, aman, dan dapat 
ditoleransi dengan baik untuk skizofrenia pada orang dewasa. Menurut penulisan yang 
dilakukan oleh Dell’Osso et al., (2024) Clozapin merupakan obat antipsikotik yang lebih 
unggul daripada antipsikotik lain yang menunjukkan kepatuhan dan perbaikan gejala yang 
lebih tinggi pada pasien dengan Clozapine.  

Terapi non farmakologis yang dilakukan yaitu terapi audio animasi memiliki tujuan 
untuk membantu klien berespon lebih baik terhadap lingkungan, meningkatkan kemampuan 
kognitif dan sosial, serta mengurangi gejala halusinasi. Terapi sensori audio animasi dapat 
menurunkan tanda dan gejala halusinasi pada klien. Terapi audio animasi dilakukan selama 
5 hari penerapan dari tanggal 26-30 Mei 2025 dalam waktu 10 menit. Bahan yang digunakan 
yaitu handphone dan audio animasi Adit Sopo Jarwo dengan topik yang berbeda setiap 
harinya. Di akhir kegiatan diberikan makanan ringan sebagai tanda terimakasih untuk klien 
mengikuti kegiatan. Hasil yang penulis peroleh klien tampak kooperatif dan mampu mentap 
lawan bicaranya. Setelah menonton audio animasi klien menjadi tenang, fokus, dan 
bahagia. Hal ini menunjukkan verbalisasi mendengar bisikan menurun, distorsi sensori 
menurun, perilaku halusinasi menurun, melamun menurun, respons sesuai stimulus 
membaik, konsentrasi membaik, dan orientasi membaik. 

Hal ini sejalan dengan penulisan Sholihah et al., (2024), didapatkan hasil setelah 
dilakukan implementasi pada klien 1 verbalisasi mendengar bisikan menurun, distorsi 
sensori menurun, perilaku halusinasi menurun, melamun menurun, respon sesuai stimulus 
membaik, konsentrasi membaik, orientasi membaik. Pada klien 2 verbalisasi mendengar 
bisikan cukup menurun, distorsi sensori cukup menurun, perilaku halusinasi cukup menurun, 
melamun cukup menurun, respon sesuai stimulus cukup membaik, konsentrasi cukup 
membaik, orientasi cukup membaik. 

Menurut asumsi penulis terdapat kesamaan antara implementasi keperawatan yang 
didapat penulis dalam pemberian terapi non farmakologis audio animasi dengan teori yang 
ada. 

5. Analisis Evaluasi Keperawatan 
Evaluasi dari hasil tindakan keperawatan yang telah diberikan kepada klien dari tanggal 

26-29 Mei 2025 masalah belum teratasi dan intervensi dilanjutkan mandiri, untuk diagnosa 
gangguan persepsi sensori : halusinasi pendengaran. Pada tanggal 30 Mei 2025 klien tampak 
kooperatif dan mampu mentap lawan bicaranya. Klien mengatakan setelah menonton audio 
animasi menjadi tenang, fokus, dan bahagia. Hal ini menunjukkan verbalisasi mendengar 
bisikan menurun, distorsi sensori menurun, perilaku halusinasi menurun, melamun 
menurun, respons sesuai stimulus membaik, konsentrasi membaik, dan orientasi membaik. 

Sebelum dilakukan tindakan yang dialami klien mengatakan mendengar suara-suara 
bisikan yang saling sahut-menyahut, klien mengatakan suara membuat klien merasa gelisah 
dan khawatir jika suara muncul, klien tampak kurang fokus dengan lingkungan sekitarnya, 
klien mudah beralih, tampak ekspresi muka klien tegang, dan klien tampak berkeringat 
pada saat diajak berbicara, kontak mata ada, kooperatif, tingkat kesadaran composs 
mentis, pemeriksaan fisik : Td : 139/90 mmHg, N : 83 kali/menit, T : 36,30C, RR : 20 kali/menit. 
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Setelah dilakukan penerapan dan dilakukan observasi menggunakan lembar observasi tanda 
dan gejala halusinasi sebelum dan setelah penerapan audio animasi didapatkan perubahan 
tanda gejala pada klien menjadi lebih menurun. Setelah diberikan terapi farmakologi pada 
pasien dan terapi non farmakologi dengan salah satunya yaitu melakukan terapi audio 
animasi. Menurut penulisan Atmojo et al., (2023) didapatkan hasil bahwa terapi sensori 
menonton audio animasi akan lebih efektif diberikan pada klien untuk menurunkan tanda 
dan gejala halusinasi jika diberikan selama 7 hari evaluasi untuk mengetahui perkembangan 
pasien. 

Menurut asumsi penulis terdapat persamaan hasil evaluasi yang sama-sama 
menunjukkan hasil tanda dan gejala halusinasi menurun setelah dilakukan pemberian terapi 
audio animasi, meskipun terdapat perbedaan hari dalam penerapan terapi audio animasi. 

 
KESIMPULAN 

 Setelah dilakukan penulisan tentang penerapan terapi audio animasi di ruangan Mandau 
2A RS Jiwa Tampan Provinsi Riau didapatkan hasil :  
1. Pengkajian keperawatan, didapatkan Tn. N mengatakan mendengar suara yang saling sahut 

menyahut di kepalanya, suara yang terdengar adalah suara laki-laki dan perempuan. Suara 
tersebut sangat mengganggu Tn. N sehingga membuat Tn. N emosi atau marah yang 
menyebabkan Tn. N melempar barang-barang disekitarnya untuk mengusir suara-suara 
tersebut. Tn. N mengatakan suara datang saat Tn. N sedang sendiri dan dalam kondisi 
melamun. Tn. N sering mendengar suara-suara tersebut dipagi hari dan membuat Tn. N 
terganggu dan gelisah. Tn. N mengatakan suara muncul sekitar 15 menit. Tn. N tampak 
berkeringat, kurang fokus dengan lingkungannya, dan tampak tegang.  

2. Diagnosa keperawatan, pada Tn. N didapatkan diagnnosa yaitu gangguan persepsi sensori : 
halusinasi pendengaran 

3. Intervensi keperawatan, intervensi untuk diagnosa keperawatan adalah manajemen 
halusinasi dengan memodifikasi SIKI dengan penerapan terapi audio animasi untuk distraksi 
yang dilakukan  

4. Implementasi keperawatan, implementasi yang diberikan meliputi penerapan terapi audio 
animasi  

5. Evaluasi, evaluasi dari implementasi yang diberikan adalah klien mengatakan tidak 
mendengar suara-suara bisikan, tampak kooperatif, tenang, mampu mentap lawan 
bicaranya, fokus, dan bahagia. Hal ini menunjukkan verbalisasi mendengar bisikan 
menurun, distorsi sensori menurun, perilaku halusinasi menurun, melamun menurun, 
respons sesuai stimulus membaik, konsentrasi membaik, dan orientasi membaik. 
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